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ABSTRAK 

 

Kehilangan air pada saluran irigasi sangat mempengaruhi kinerja saluran 

irigasi baik saluran primer, sekunder maupun tersier pada area persawahan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 

kehilangan air dan mengetahui seberapa besar terjadinya kehilangan air pada 

saluran sekunder.  

Penelitian ini dilakukan pada Saluran Sekunder Rambah Baru Kecamatan 

Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu Daerah Irigasi D.I Osaka. Metode 

penelitian ini menggunakan metode debit aliran yang masuk dan debit aliran yang 

keluar. Untuk menghitung kecepatan aliran pada penelitian ini menggunakan alat 

Portable Flow Meter. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kehilangan air 

pada Saluran Sekunder Rambah Baru yaitu pengambilan air secara illegal dengan 

menjebol bangunan irigasi. Akibat adanya faktor tersebut pada Saluran Sekunder 

Rambah Baru dari Saluran Sekunder BS.Ka-12 mengalami penurunan debit atau 

kehilangan air sebanyak 0,002 m
3
/s, Saluran Sekunder Pengambilan Air Secara 

Ilegal Dengan Menjebol Bangunan Irigasi Sebelah Kanan mengalami penurunan 

debit atau kehilangan air sebanyak 0,012 m
3
/s, Saluran Sekunder Pengambilan Air 

Secara Ilegal Dengan Menjebol Bangunan Irigasi Sebelah Kiri mengalami 

penurunan debit atau kehilangan air sebanyak 0,005 m
3
/s, dan Saluran Sekunder 

BDK.I-1 mengalami penurunan debit atau kehilangan air sebanyak 0,038 m
3
/s. 

 

Kata Kunci : Kehilangan Air, Saluran Sekunder, Debit Aliran. 
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ABSTRACT 

 

Water loss in irrigation channels greatly affects the performance of irrigation 

channels, both primary, secondary and tertiary channels in rice fields. The aim of 

this research is to determine the factors that influence water loss and to find out 

how much water loss occurs in secondary channels.  

This research was conducted at the Rambah Baru Secondary Channel, 

Rambah Samo District, Rokan Hulu Regency, D.I. Osaka Irrigation Area. This 

research method uses the incoming flow discharge and outgoing flow methods. To 

calculate the flow velocity in this study, a Portable Flow Meter was used. 

The results of the analysis show that the factor that influences water loss in 

the Rambah Baru Secondary Channel is illegal water extraction by breaking into 

irrigation buildings. As a result of these factors, the Rambah Baru Secondary 

Channel from the BS.Ka-12 Secondary Channel experienced a decrease in 

discharge or water loss of 0.002 m
3
/s, the Secondary Channel for Taking Water 

Illegally by Breaking into the Irrigation Building on the Right experienced a 

decrease in discharge or water loss of 0.012 m
3
 /s, the Secondary Channel for 

Taking Water Illegally by Breaking into the Irrigation Building on the Left 

experienced a decrease in discharge or water loss of 0.005 m
3
/s, and the BDK.I-1 

Secondary Channel experienced a decrease in discharge or water loss of 0.038 

m
3
/s. 

 

Keywords: Water Loss, Secondary Channels, Flow Discharge. 
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